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PENGARUH FORGIVENESS DAN SPIRITUALITAS TERHADAP SUBJECTIVE
WELL-BEING TENAGA PENDIDIK TIDAK TETAP DI SMKN SE-KOTA
YOGYAKARTA

Radhyatul Hamidah
NIM. 20200012057

ABSTRAK

Kebahagiaan merupakan hal yang penting dalam hidup karena setiap
orang perlu merasa nyaman dengan kebahagiaan. Teori dan penelitian psikologi
lebih suka menggunakan istilah yang lebih tepat dan terdefinisi secara
operasional, yaitu kesejahteraan subjektif. Tujuan dari penelitian ini agar
menjelaskan pengaruh forgiveness dan spiritualitas terhadap subjective well-
being tenaga pendidik tidak tetap. Subjek penelitian menggunakan tenaga
pendidik tidak tetap di SMK N se- Kota Yogyakarta. Alat pengumpulan data
memakai skala forgiveness, skala spiritualitas dan skala subjective well-being
yang masing-masing memiliki koefisien alpha (reliabilitas) sebesar 0,769,
0,915, dan 0,888. Penarikan sampel menggunakan metode sampel jenuh, ialah
teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan menjadi
sampel. Metode analisis data menggunakan regresi linear berganda. Hasil
penelitian memperlihatkan bahwa (1) variabel forgiveness terhadap subjective
well-being memiliki nilai r sebesar 0,338 dan nilai signifikansi atau p=0,000.
Jika nilai signifikansi =0,000 (p<0,005) berarti hal tersebut memperlihatkan
bahwa terdapat pengaruh positif antara forgiveness terhadap subjective well-
being yang signifikan. Semakin positif forgiveness maka semakin tinggi
subjective well-being tenaga pendidik tidak tetap. (2) Variabel spiritualitas
terhadap subjective well-being memiliki nilai r sebesar 0,301 dan nilai
signifikansi atau p=0,000. Jika nilai signifikansi =0,000 (p<0,005) berarti hal
tersebut memperlihatkan bahwa terdapat pengaruh positif antara spiritualitas
dan subjective well-being yang signifikan. Semakin positif tingkat spiritualitas
maka semakin positif subjective well-being tenaga pendidik tidak tetap. (3)
Variabel forgiveness dan spiritualitas terhadap subjective well-being memiliki
nilai r sebesar 0,608 dan nilai signifikansi atau p=0,000. Jika nilai signifikansi
=0.000 (p<0,005) berarti tersebut memperlihatkan adanya pengaruh positif
forgiveness dan spiritualitas terhadap subjective well-being tenaga pendidik
tidak tetap secara bersamaan yang signifikan. Semakin tinggi nilai forgiveness
dan spiritualitas maka semakin tinggi nilai subjective well-being tenaga
pendidik tidak tetap. Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini diterima.
Adapun sumbangan efektif variabel forginess dan spiritualitas terhadap
subjective well-being sebesar 0,369 (36,9%), artinya semakin tinggi forgiveness
dan spiritualitas yang dimiliki, maka semakin tinggi juga subjective well-being
yang dimiliki tenaga pendidik tidak tetap

Kata kunci: forgiveness, spiritualitas, subjective well-being.
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THE EFFECT OF FORGIVENESS AND SPIRITUALITY ON SUBJECTIVE WELL-
BEING IN PERMANENT EDUCATORS IN VOCATIONAL SCHOOL IN
YOGYAKARTACITY

Radhyatul Hamidah
NIM. 20200012057

ABSTRACT

Happiness is an important thing in life because everyone needs to feel
comfortable with happiness. Psychological theory and research prefer to use a
more precise and operationally defined term, namely subjective well-being. The
purpose of this study is to explain the effect of forgiveness and spirituality on
the subjective well-being of non-permanent educators. The research subjects
used non-permanent teaching staff at SMK N in the City of Yogyakarta. The
data collection tool uses the forgivenessscale, spirituality scale and subjective
well-being , each of which has an alpha coefficient (reliability) of 0.769, 0.915
and 0.888. Sampling uses the saturated sample method, which is a sampling
technique when all members of the population are used as samples. Methods of
data analysis using multiple linear regression. The results of the study show that
(1) the variable forgiveness on subjective well-being has an r value of 0.338 and
a significance value or p=0.000. If the significance value = 0.000 (p <0.005) it
means that there is a positive effect between and forgiveness subjective well-
being . The more positive forgiveness , the higher the subjective well-being of
non-permanent educators. (2) The variable spirituality on subjective well-being
has an r value of 0.301 and a significance value or p=0.000. If the significance
value = 0.000 (p <0.005) it means that there is a significant positive influence
between spirituality and subjective well-being . The more positive the level of
spirituality, the more positive the subjective well-being of non-permanent
educators.variables Forgiveness and spirituality subjective well-being has an r
value of 0.608 and a significance value or p = 0.000. If the significance value =
0.000 (p <0.005) it means that there is a positive effect of forgiveness and
spirituality on - the "subjective well-being of educators who are not
simultaneously significant. The higher the value of forgiveness and spirituality,
the higher the value of subjective well-being of non-permanent educators. Thus
the hypothesis in this study is accepted. The effective contribution of the
forgetfulness and spirituality variables to subjective well-being is 0.369
(36.9%), meaning that the higher the forgiveness and spirituality they have, the
higher the subjective well-being of non-permanent educators.

Keywords: forgiveness, spirituality, subjective well-being.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidik sesuai dengan Pasal 1 angka 6 Undang- Undang No 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pembelajaran Nasional yang dimaksud tenaga kependidikan yang
berkualifikasi selaku guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor,
instruktur, fasilitator, serta istilah lain yang cocok dengan kekhususannya, dan
berpartisipasi dalam menjalankan pembelajaran. Bersumber pada syarat Pasal 39 ayat
(2) Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pembelajaran Nasional, pendidik ialah
tenaga profesioanal yang mempunyai berban mengatur serta melaksanaan operasi
pendidikan, melakukan membimbing, melatih, serta menjalankan riset serta kontribusi
dimasyarakat, lebih khusus bagi pendidik diperguruan tinggi.

Kewajiban guru serta tenaga kependidikan berdasarkan Pasal 40 ayat (2)
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah:
1. Membuat kondisi pendidikan memiliki makna, mengasyikan, imajinatif,

bersemangat, serta komunikatif.
2. Memiliki keterikatan dengan profesional agar mengembangkan mutu pendidikan.
3. Memberikan panutan serta melindungi nama baik lembaga, pekerjaan, dan
tingkatan sejalan dengan keyakinan.?

Sebaliknya penafsiran tenaga kependidikan bagi syarat Pasal 1 angka 5
Undang- Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pembelajaran Nasional merupakan
bagian warga mendedikasikan dirinya dinaikan buat mendukung penyelenggaraan
pembelajaran. Hak pendidik serta tenaga kependidikan sesuai Pasal 40 ayat (1)

Undang- Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pembelajaran Nasional ialah:

1

“Uu No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional” (n.d.),

https://pmpk.kemdikbud.go.id/assets/docs/UU_2003 _No_20 - Sistem_Pendidikan_Nasional.pdf.

2 Ibid.



1. Pendapatan serta jaminan kesejahteraan sosial yang sesuai serta layak.

2. Apresiasi sejalan dengan kewajiban serta prestasi kerja.

3. Peguatan karier sejalan bersama ketentuan mengembangkan mutu.

4. Perlindungan hukum untuk menjalankan kewajiban serta dan hak terhadap atas
kekayaan intelektual.?

5. Kesempatan agar mempergunakan sarana, prasarana, dan fasilitas pendidikan agar
mendukung lancarnya pengerjaan kewajiban.

Tenaga pendidik merupakan salah satu unsur penting dalam lembaga
pendidikan, namun faktanya yang ada sekarang banyak tenaga pendidik yang masih
berstatus tidak tetap tidak mendapatkan sesuai dengan haknya. Padahal kewajiban dari
tenaga pendidik tetap dengan tidak tetap hampir sama.

Darmaningtyas menjelaskan bahwa tenaga pendidik tidak tetap pada lembaga
umum mempunyai masalah rumit. Honorium yang didapatkan oleh guru honorer
sekolah dasar negeri rata-rata bulanan di bawah Rp 5000,00/jam dalam sebulan. Tidak
hanya itu, guru honorer juga dirugikan pada kebijakan lembaga seperti pemberhentian
tanpa pesangon. Nasib guru honorer bergantung pada keputusan lembaga terkait, sebab
kebijaksanaan kepala sekolah disetiap masing-masing tempat berbeda dan juga
disesuaikan pada kebutuhan sekolah tersebut.

Selain itu pada proses pengangkatan menjadi PNS menjadi sulit. Pada berita
JPNN.com menuliskan masa kerja di bawah 3 tahun dimana calon PPPK guru diberi
status BTL yang menyebabkan guru honorer stress.* Berita dari detik.com

mengungkapkan bahwa pemerintah rencanakan 2023 tak ada lagi guru honorer,

% 1bid.

4 Astrid Swandira Balkis and Achmad Mujab Masykur, “Memahami Subjective Well-Being Guru
Honorer Sekolah Dasar Negeri (Sebuah Studi Kualitatif Fenomenologis),” Jurnal EMPATI 5, no. 2 (January 31,
2017): 223-228.



pengangkatan prioritas.® Detik.com juga menuliskan ada edaran pendidik honorer
diangkat PNS tanpa tes, Kemdikbud: Hoaks Yaa! ©

Di satu sisi tenaga pendidik tidak tetap memiliki kewajiban yang hampir sama
dengan tenaga pendidik berstatus PNS, begitu juga tugas dalam melaksanakan
pengambdian terhadap lembaga. Namun disisi lain tenaga pendidik tidak tetap merasa
stress akan kecukupan materi yang didapatkan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari
serta terancam dalam status meniadaan tenaga pendidik tidak tetap di tahun yang akan
datang.

Dinamika yang begitu rumit yang dialami oleh tenaga pendidik tidak tetap
dituntut untuk tetap melewati dan menghadapi masalah dan tetap menjalankan tugas
sebagaimana mestinya. Dalam psikologi kondisi kebahagiaan yang didefinisikan
sebagai subjective well-being (SWB), hal tersebut tidak didapatkan tenaga pendidik
tidak tetap sebab mengalami kondisi yang rumit sebagai mana penjelasan di atas.

Bukhari dan Khanam menyebutkan kebahagiaan sebagai bagian dari
kesejahteraan subjektif, yang merupakan pandangan subjektif dari kehidupan individu
secara keseluruhan. Dipelajari dan diteliti karena mendeskripsikan mutu kehidupan
individu, kesejahteraan subjektif juga teridentifikasi berdampak positif pada aktivitas
seseorang. Jika seseorang memiliki tingkat kesejahteraan subjektif yang tinggi, maka
banyak manfaat yang didapat, di antaranya manfaat kesehatan, salah satunya adalah

umur panjang dan produktivitas.”

® Novia Aisyah, “Pemerintah Rencanakan 2023 Tak Ada Lagi Guru Honorer, Pengangkatan Prioritas,”
detikedu, accessed May 9, 2022, https://www.detik.com/edu/sekolah/d-6030589/pemerintah-rencanakan-2023-
tak-ada-lagi-guru-honorer-pengangkatan-prioritas.

® Novia Aisyah, “Muncul Edaran Guru Honorer Diangkat PNS Tanpa Tes, Kemdikbud: Hoaks Yaa!,”
detikedu, accessed May 9, 2022, https://www.detik.com/edu/sekolah/d-6009970/muncul-edaran-guru-honorer-
diangkat-pns-tanpa-tes-kemdikbud-hoaks-yaa.

" Ed Diener, “Subjective Well-Being,” in The Science of Well-Being: The Collected Works of Ed Diener,
ed. Ed Diener, Social Indicators Research Series (Dordrecht: Springer Netherlands, 2009), 11-58, accessed
February 26, 2022, https://doi.org/10.1007/978-90-481-2350-6_2.



Berdasarkan penelitian Lidia Halim pendidik tidak tetap mempunyai persentase
besar dari pada pendidik tetap yayasan sebab merekalah lebih terampil, serta teliti
dalam mengenali keperluan aktivitas mengelola kelas, mempunyai alterasi pola
pengajaran, peka terhadap ciri khas partisipan didik, serta mempunyai semangat
bekerja yang besar. Namun pada aspek penilaian atau evaluasi belajar guru tetap
yayasan lebih menguasai serta paham tata cara evaluasi di waktu jalannya pembelajaran
oleh guru tidak tetap.® Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa tenaga
pendidik tidak tetap memiliki tingkat kreativitas ataupun inovasi dalam melakukan
tugasnya. Hal tersebut juga menggambarkan bahwa seharusnya tenaga tidak tetap
mendapatkan hak yang sama dengan tenaga kerja tetap dalam sebuah lembaga.

Dewi dan Nasywa menyebutkan unsur berpengaruh subjective well-being
individu terdiri dari unsur eksternal dan unsur internal. Subjective well-being
dipengaruhi oleh unsur internal meliputi bersyukur, forgiveness, personality, self-
esteem serta spiritualitas, sementara itu unsur eksternal meliputi dorongan sosial.’®
Dalam penelitian tersebut tidak dijelaskan secara rinci seberapa besar masing-masing
faktor dalam mempengaruhi subjective well-being, serta dalam penelitian Dewi dan
Nasywa hanya memaparkan hasil dari studi literatur yang membahas terkait penelitian
terdahulu pada subjective well-being. Untuk itu peneliti ingin-memaparkan seberapa
pengaruh dari faktor forgiveness dan spiritualitas terhadap subjective well-being, dan
lebih memfokuskan pada subjek yang berstatus tenaga pendidik tidak tetap.

Salah satu factor internalnya yaitu forgiveness dan spiritualitas. Puris juga

menyebutkan bahwa terdapat hubungan positif antara spiritualitas dan forgiveness

8 Lidia Halim and Mochamad Sheisar Firmana, “Analisis Tingkat Kinerja Guru Tetap Yayasan Dan
Guru Tidak Tetap Di Smk Swasta Se-Kota Malang,” Jurnal llmiah Bisnis dan Ekonomi Asia 12, no. 1 (February
1, 2018): 40-48.

® Lharasati Dewi and Naila Nasywa, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Subjective Well-Being,”
Jurnal Psikologi Terapan dan Pendidikan 1 (May 1, 2019): 54.



(memaafkan) di Kota Bandung.!® Azra menyimpulkan bahwa forgiveness dan
subjective well-being mempengaruhi mutu hubungan subjek dengan orang tua serta
teman, empati serta evaluasi terhadap orang tua, agama dan spiritual yang menjadikan
subjek lebih tenang saat melalui hidup.'?

Menurut Enright, forgiveness (pemaafan diri) sebagai kehendak lepaskan
kebencian diri yang disengaja akui kesalahan sambil mengembangkan empati cinta,
kemurahan hati dan cinta memiliki. Para peneliti menyimpulkan bahwa memaafkan diri
sendiri adalah bersedia menerima diri sendiri tingkatkan empati dengan melepaskan
kebencian terhadap diri sendiri cintai dirimu sendiri dan lepaskan bermacam emosi
yang bisa ditekan sehingga dapat meluaskan pemikiran serta perasaan konkret tentang
diri sendiri.*?

McCullough percaya bahwa memaafkan adalah serangkaian motivasi yang
mengubah sikap tidak membalas dendam seseorang, mengurangi keinginan untuk
memelihara kebencian terhadap pelaku, dan meningkatkan motivasi untuk
mendamaikan hubungan dengan pelaku.*®

Fitriasri dan Hadjam meneliti dan mendapatkan kesimpulan jika semakin positif
pemaafan serta coping proaktif akan semakin positif kesejahteraan subjektif PNS pada

Pem. Prov. Jateng selaku ibu tunggal dikarenakan perceraian.*4 Riset Anggraini serta

10 Mahira Puris, “Hubungan Spiritualitas Dengan Memaafkan (Forgiveness) Di Kota Bandung” (PhD
Thesis, Universitas Pendidikan Indonesia, 2017).

11 Fatima Nur Azra, “Forgiveness dan Subjective Well-Being Dewasa Awal Atas Perceraian Orang Tua
Pada Masa Remaja,” Psikoborneo: Jurnal limiah Psikologi 5, no. 3 (September 22, 2017), accessed March 6,
2022, http://e-journals.unmul.ac.id/index.php/psikoneo/article/view/4412.

12 «“pengembangan Skala Pemaafan Diri (Self-Forgiveness) | Larasati | Acta Psychologia,” accessed
March 6, 2022, https://journal.uny.ac.id/index.php/acta-psychologia/article/view/34121.

13 Anselma Tesalonika Demosta Beloved Purba and R. Y. Kusumawari, “Hubungan Antara Kecerdasan
Emosi Dengan Forgiveness Pada Remaja Yang Putus Cinta Akibat Perselingkuhan,” Jurnal Psikologi Konseling
14, no. 1 (2019).

14 Annissa Fitriasri and M. Noor Rahman Hadjam, “Subjective Well-Being Ditinjau Dari Forgiveness
Dan Proactive Coping Pada Ibu Tunggal Karena Perceraian Yang Bekerja Sebagai PNS,” JURNAL SPIRITS 9,
no. 1 (November 20, 2018): 24-39.



Alnedra menampilkan temuan signifikansi positif antara forgiveness dengan subjective
well-being remaja panti asuhan Budi Mulya Muhammadiyah Sukarame.*®

Berdasarkan penjabaran terkait penelitian terdahulu yang telah memaparkan
bahwa terdapat hubungan positif dan sognifikan antara forgiveness dan subjective well-
being, peneliti ingin mengetahui apakah hal tersebut akan terjadi sama halnya dengan
subjek yang berstatus tenaga pendidik tidak tetap, yang memiliki dinamika yang cukup
rumit.

Selanjutnya yaitu faktor spiritualitas yang mempengaruhi subjective well-being.
Ashmos dan Duchon menggambarkan spiritual pada kehidupan individu selaku
perjalanan orang saat mencari arti serta tujuan ialah perihal pokok, serta keselarasan
dengan orang lain diduga sangat bernilai, walaupun mestinya berlawanan dengan aliran
nilai-nilai lain yang kerap merangsang perolehan pelajaran.'®

Nuryanti dan Elvia menerangkan jika ditemukan hubungan positif antara
spiritual dan subjective well-being pada wanita di Kampung Lampion Kota Malang.
Perihal tersebut memperolen makna semakin positif spiritualitas, untuk itu makin
positif pula subjective well-being.'” Hasil penelitian Arung dan Aditya mengungkapkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara spiritual terhadap subjective well-
being, yang bermakna makin positif spiritual mahasiswa, hingga makin positif juga
subjective well-being.’® Berdasarkan penjelasan diatas peneliti ingin mengetahui

apakah hal yang sama akan terjadi ketika subjek yang berstatus tenaga pendidik tidak

15 Septi Anggraini and Alnedral Alnedral, “Hubungan Kebugaran Jasmani Terhadap Kecerdasan
Emosional Atlet Pencak Silat,” Jurnal JPDO 2, no. 1 (December 12, 2019): 114-118.

16 Donde P. Ashmos and Dennis Duchon, “Spirituality at Work: A Conceptualization and Measure,”
Journal of Management Inquiry 9, no. 2 (June 1, 2000): 134-145.

17 Sofia Nuryanti, Salsabila Mumtazah, and Galuh Pavita Sari, “Hubungan Antara Spiritualitas Dengan
Subjective Well-Being Pada Perempuan Kampung Lampion Malang Pada Masa Pandemi Covid-19,” JURNAL
TALENTA 16, no. 2 (September 3, 2021), accessed March 6, 2022,
http://jurnal.usahidsolo.ac.id/index.php/JTL/article/view/763.

18 Nancy Lolo Arung and Yonathan Aditya, “Pengaruh Spiritualitas terhadap Subjective Well Being
Mahasiswa Tingkat Akhir,” Indonesian Journal for The Psychology of Religion 1, no. 1 (February 3, 2021): 61—
67.



tetap dimana memiliki dinamika yang cukup rumit akan menjadikan spiritualitas yang
dimiliki menjadi berpengaruh terhadap subjective well-being yang dimiliki oleh tenaga
pendidik tidak tetap
Berdasarkan latar belakang diatas kita dapat menyimpulkan bahwa forgiveness

dan spiritualitas terhadap subjective well-being individu. Sejauh penjelasan diatas juga
diketahui bahwa belum adanya penelitian mengenai forgivness dan spiritual terhadap
subjective well-being guru honorer Sekolah Menengah Kejuruan.
. Rumusan Masalah
1. Apakah terdapat pengaruh forgiveness terhadap subjective well-being pada tenaga

pendidik tidak tetap?
2. Apakah terdapat pengaruh dari spiritualitas terhadap subjective well-being pada

tenaga pendidik tidak tetap?
3. Apakah terdapat pengaruh dari forgiveness dan spiritualitas terhadap subjective

well-being tenaga pendidik tidak tetap?
. Penelitian yang Relevan

Penelitian mengenai subjective well-being individu terutama guru, meliputi

penelitan Balkis dan Masykur “Memahami Subjective Well-Being Guru Honorer
Sekolah Dasar Negeri (Sebuah Studi Kualitatif Fenomenologis)”, menyimpulkan
ketiga subjek menikmati profesinya saat ini. Dari subjective well-being ketiga subjek
yaitu guru yang dipengaruhi oleh kaidah pandang terhadap profesi, dimana guru ialah
sesuatu profesi yang terhormat, membanggakan, dan memberikan kebahagiaan.
Ketegaran, rasa apresiasi, serta pengayoman sosial juga ikut serta mendukung ketiga

subjek ketika mengecilkan perasaan tidak baik akibatnya kebahagiaan ketika di dunia



terutama pada pekerjaan menjadi lebih ringan.*® Fitriasi dan Hadjam menyatakan
bahwa besar pengaruh dari variabel pemaafan dan coping proaktif terhadap
kesejahteraan subjektif yaitu sebesar 55,7 % dan pemaafan ialah variabel yang
bertindak dominan pada peningkatan subjective well-being senilai 31,4% dibanding
variabel coping proaktif yaitu senilai 24,3%.2°

Penelitian lain tentang subjective well-being dan forgiveness dari Azra
menunjukkan hasil dimana dari tiga subjek sudah menjalani tingkatan memaafkan serta
memperlihatkan kebahagiaan hidup dan emosi baik menonjol.?* Penelitian lain
mengenai pengaruh forgiveness terhadap dimensi subjective well-being dimana
menemukan bahwa variabel forgiveness memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap dimensi dari subjective well-being, yakni life satisfaction, positive affect, dan
negative affect.??

Riset yang dilakukan Yao dkk yaitu “Mediator Roles of Interpersonal
Forgiveness and Self-Forgiveness between Self-Esteem and Subjective well-Being”.
Riset tersebut menguji pengaruh harga diri terhadap kesejahteraan subjektif, dengan
fokus pada konfirmasi mediator peran pengampunan interpersonal dan pengampunan
diri di antara sampel dari 475 mahasiswa. Para peserta menyelesaikan paket kuesioner
yang mencakup Harga Diri Rosenberg Skala, Skala Pengampunan Heartland, dan Skala
Kesejahteraan Subjektif. Hasil mengungkapkan bahwa harga diri, interpersonal

memaafkan, dan memaafkan diri sendiri secara signifikan berkorelasi dengan

19 Balkis and Masykur, “Memahami Subjective Well-Being Guru Honorer Sekolah Dasar Negeri
(Sebuah Studi Kualitatif Fenomenologis).”

20 Fitriasri and Hadjam, “Subjective Well-Being Ditinjau Dari Forgiveness Dan Proactive Coping Pada
Ibu Tunggal Karena Perceraian Yang Bekerja Sebagai PNS.”

21 Azra, “Forgiveness dan Subjective Well-Being Dewasa Awal Atas Perceraian Orang Tua Pada Masa
Remaja.”

22 Gabrielle Gabrielle, “Pengaruh forgiveness terhadap dimensi subjective well-being remaja yang
mengalami perceraian orang tua” (bachelor, Universitas Pelita Harapan, 2022), accessed March 6, 2022,
http://repository.uph.edu/45095/.



kesejahteraan subjektif.?® Perbedaan dengan sebelumnya, pada penelitian Yao dkk
membahas harga diri terhadap kesejahteraan subjektif dan dilakukan pada mahasiswa,
Adapun pada peniltian ini meneliti mengenai pengaruh forgiveness dan spiritual
terhadap kesejahteraan subjektif pada guru honorer.

Riset dilakukan Roxas dkk yaitu “Compassion, Forgiveness and Subjective
Well-Being among Filipino Counseling Professionals”. Penelitian ini menguji model
penelitian yang menggambarkan pengampunan (pengampunan orang lain,
pengampunan diri) sebagai mediator dalam hubungan antara kasih sayang dan
kesejahteraan subjektif dalam sampel 231 profesional konseling Filipina. Model diuji
melalui analisis jalur dengan menggunakan pendekatan structural equation modeling
(SEM). Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner laporan diri yang diberikan
kepada para peserta. Hasil analisis jalur mengungkapkan kecocokan yang dapat
diterima untuk model tersebut. ditemukan secara signifikan memprediksi pengampunan
diri dan pengampunan orang lain. Ini menyiratkan bahwa orang yang memandang diri
mereka dengan baik lebih cenderung untuk memaafkan diri sendiri dan orang lain.?*
Perbedaan dengan penelitian sebelumnya, pada penelitian Roxas dkk membahas efek
mediasi dari forgiveness (diri sendiri dan orang lain) pada hubungan antara kasih
sayang (untuk diri sendiri dan orang lain) dan subjective well-being. Adapun pada
peniltian ini meneliti mengenai pengaruh forgiveness dan spiritual terhadap
kesejahteraan subjektif pada guru honorer

Penelitian Nuryanti dkk yaitu “Hubungan Antara Spiritualitas Dengan

Subjective Well-Being Pada Perempuan Kampung Lampion Malang Pada Masa

23 Shuguang Yao et al., “Mediator Roles of Interpersonal Forgiveness and Self-Forgiveness between
Self-Esteem and Subjective Well-Being,” Current Psychology 36, no. 3 (September 2017): 585-592.

24 Maryfe M. Roxas, Adonis P. David, and John Jamir Benzon R. Aruta, “Compassion, Forgiveness and
Subjective Well-Being among Filipino Counseling Professionals,” International Journal for the Advancement of
Counselling 41, no. 2 (June 1, 2019): 272-283.



Pandemi Covid-19”. Riset ini bertujuan untuk mendeteksi keterkaitan spiritualitas dan
subjective well-being atas wanita Kampung Lampion Kota Malang ketika periode
wabah covid-19. Nutyanti dkk menyimpulkan teridentifikasi ikatan positif spiritualitas
dan subjective well-being terkait wanita di Kampung Lampion Kota Malang.?®
Perbedaan dengan penelitian Nuryanti dkk menelaah kaitan spiritual dan subjective
well-being dengan subjek perempuan. Adapun penelitian ini meneliti mengenai
pengaruh forgiveness dan spiritual terhadap kesejahteraan subjektif pada guru honorer
Penelitian serupa yaitu “Pengaruh Spiritualitas terhadap Subjective Well Being
Mabhasiswa Tingkat Akhir” yang diangkat oleh Arung dan Aditya riset bertujuan guna
mendeteksi dampak spiritualitas pada subjective well-being mahasiswa. Riset tersebut
mengaplikasikan metode kuantitatif, serta menerapkan teknik purposive sampling yang
dilaksanakan pada 150 mahasiswa semester akhir, dimana menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan antara spirituslitas terhadap subjective well-being pada
mahasiswa tingkat akhir.?® Perbedaan dengan penelitian Arung dan Aditya membahas
pengaruh spiritual terhadap subjective well-being saja dan subjek penelitian pada
mahasiswa tingkat akhir. Sedangkan penilitian ini ingin meneliti terkait pengaruh
forgiveness dan spiritual terhadap kesejahteraan subjektif pada guru honorer.
D. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pengaruh forgivness terhadap subjective well-being tenaga pendidik
tidak tetap Sekolah Menengah Kejuruan.
2. Mengetahui pengaruh spiritualitas terhadap subjective well-being tenaga pendidik

tidak tetap Sekolah Menengah Kejuruan.

25 Nuryanti, Mumtazah, and Sari, “Hubungan Antara Spiritualitas Dengan Subjective Well-Being Pada
Perempuan Kampung Lampion Malang Pada Masa Pandemi Covid-19.”

% Arung and Aditya, “Pengaruh Spiritualitas terhadap Subjective Well Being Mahasiswa Tingkat
Akhir.”
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3. Mengetahui pengaruh forgivness dan spiritualitas terhadap subjective well-being
tenaga pendidik tidak tetap Sekolah Menengah Kejuruan.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Menambahkan pembaharuan dalam penelitian tentang subjective well-
being
b. Bahan pertimbangan dalam peningkatan subjective well-being tenaga
pendidik.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi penulis
Bisa menambahkan pandangan serta keahlian serta langsung
mengenai pengaruh forgiveness dan spiritualitas pada tenaga pendidik tidak
tetap.
b. Bagi tenaga pendidik tidak tetap dan calon pendidik
Bisa meningkatkan wawasan serta bantuan pemikiran terkait cara
memupuk subjective well-being melalui forgiveness dan spiritualitas.
c. Bagi sekolah
Menjadi bahan evaluasi untuk kebijakan dalam pemberian honor
yang sesuai serta layak sebanding dengan kewajiban yang dilakukan serta

lebih menghargai status tenaga pendidi tidak tetap.
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan ialah uraian mengenai komponen yang hendak
dituliskan pada penelitian dengan sistematis. Hasil terakhir penulisan hendak
dicurahkan kedalam laporan tertulis melalui sistematika sebagai berikut:

Bab pertama, bab ini mencakup pembahasan mengenai latar belakang masalah,
identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

Bab kedua, yaitu kajian teoritis, bab ini mencakup landasan teoritis atau konsep
forgiveness, spiritualitas dan subjective well-being serta kerangka berpikir dan
hipotesis.

Bab ketiga, yaitu metodologi penelitian, bab ini meliputi pembahasan yang
mencakup jenis penelitian, variabel penelitian, definisi operasional, subjek penelitian,
tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian, instrument pengumpulan
data, prosedur pengumpulan data dan analisis data.

Bab keempat, yaitu analisis data meliputi pembahasan tentang hasil terkait
bagaimana tenaga tidak tetap mempunyai subjective well-being dengan adanya
forgiveness dan spiritualitas yang dimilikinya.

Bab kelima yaitu penutup, yang mengandung penyelesaian akhir dan anjuran

berdasarkan pandangan penguraian fakta serta saran.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Hasil penelitian serta analisis data, untuk itu bisa ditarik kesimpulan diantaranya:

1. Hasil analisis regresi sederhana antara pengaruh forgiveness dengan subjective well-
being adalah terbukti. Hal ini menandakan bahwa semakin tinggi forgiveness yang
dimiliki, maka subjective well-being individu akan semakin positif. Perihal tersebut
memperlihatkan adanya pengaruh yang positif serta signifikan sebesar 11,4%.
Sumbangan ini menandakan bahwa forgiveness dapat mempengaruhi subjective well-
being. Sedangkan sisanya 88,6% dipengaruhi faktor lain.

2. Hasil analisis regresi sederhana antara pengaruh spiritualitas dengan subjective well-
being adalah terbukti. Artinya makin tingginya spiritualitas yang dipunyai seseorang,
untuk itu kesejahteraan subjektifnya juga akan makin positif. Hasil penelitian ini
menjelaskan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara spiritualitas dan
subjective well-being sebesar 9,1%. Sedangkan sisanya 90,9% dipengaruhi oleh faktor
lain.

3. Hasil analisis regresi berganda antara variabel forgiveness, spiritualitas terhadap
subjective well-being adalah terbukti. Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi
forgiveness dan spiritualitas tenaga pendidik tidak tetap maka semakin tinggi subjective
well-being yang dimiliki. Pengujian ini menunjukkan adanya pengaruh positif antara
forgiveness dan spiritualitas terhadap subjective well-being sebesar 36,9%. Sedangkan

sisanya 63,1% dipengaruhi oleh faktor lain.
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B. Saran
1. Untuk subjek penelitian
Kepada tenaga pendidik tidak tetap di SMK N se-Kota Yogyakarta agar
meningkatkan forgiveness yang dimiliki, ketika tenaga pendidik tidak tetap mampu
menjalankan tugas dan kewajiban dengan baik maka akan berkontribusi terhadap
kebahagiaan untuk diri mereka serta ikhlas dan menerima tanpa mengeluh atas keadaan
yang dihadapi, tidak membanding-bandingkan kondisi kehidupannya dengan kelebihan
yang orang lain miliki, sehingga individu akan merasa tenang dan damai dengan
kondisi sebagai tenaga pendidik tidak tetap dengan segala konsekuensi dan tantangan
yang dimiliki sehingga berdampak positif terhadap kesejahteraan subjektif pada
individu.
2. Untuk sekolah
Untuk mengurangi beban kerja tenaga pendidik tidak tetap, agar mereka tidak
memiliki tekanan kerja yang tinggi karena pendapatannya pun tidak sebanding. Serta
memberikan arahan dan fasilitas yang memadai untuk kinerja tenaga pendidik tidak
tetap agar mereka tetap memiliki forgiveness dan spiritualitas yang baik sehingga
kesejahteraan subjektifnya juga menjadi baik agar kinerjanya juga berdampak pada
kemajuan sekolah.
3. Untuk peneliti lain
Apabila peneliti lain ingin melaksanakan penelitian dengan subjek yang sama,
bisa dengan menggunakan metode kualitatis dengan variabel yang lebih mendalam
seperti apakah ikhlas atau ridho pada status pekerjaannya. Dengan kata lain faktor yang
diteliti dalam permasalahan yang berbeda yang terjadi pada tenaga pendidik tidak tetap,

lakukan dengan topik yang lebih luas, dan dengan ukuran sampel yang lebih besar.
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